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ABSTRAK 

Masalah penelitian ini adalah kurangnya keterampilan renang gaya bebas yang dialami 

mahasiswa FIK UNP pada masa pembelajaran daring akibat pandemi Covid-19. Banyak faktor 

yang menyebabkan keterampilan berenang mahasiswa FIK UNP menurun diantaranya teknik 

renang gaya bebas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan teknik renang 

gaya bebas pada mahasiswa FIK UNP.Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa kepelatihan pada kelas renang pendalaman yang 

berjumlah 12 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik proposive sampling. 

Data dianalisis dengan persentase.Hasil penelitian ditemukan bahwa keterampilan teknik renang 

gaya bebas mahasiswa FIK UNP dari 12 orang pada indikator (1) posisi tubuh tingkat 

penguasaan sebesar 86,64% dengan tingkatan sangat baik, (2) indikator gerakan rotasi tangan 

tingkat penguasaan sebesar 75,38% dengan tingkatan baik, (3) indikator gerakan kaki tingkat 

penguasaan sebesar 74,02% dengan tingkatan baik,  (4) indikator pernafasan tingkat penguasaan 

sebesar 53,5% dengan tingkatan cukup, (5) indikator koordinasi gerakan tingkat penguasaan 

sebesar 71,79% dengan tingkatan baik.  

KataKunci:Keterampilan, Teknik Renang Gaya Bebas 

 

Study of Freestyle Swimming Technique Skills 

 

ABSTRACT 

The problem of this research is the lack of freestyle swimming skills experienced by FIK UNP 

students during online learning due to the Covid-19 pandemic. Many factors cause the swimming 

skills of FIK UNP students to decline, including freestyle swimming techniques. The purpose of 

this study was to determine the freestyle swimming technique skills of FIK UNP students. This 

type of research is descriptive. The population in this study were all coaching students in the 

deepening swimming class, amounting to 12 people. The sampling technique uses a proposive 

sampling technique. Data were analyzed by percentage. The results of the study found that the 

free style swimming technique skills of FIK UNP students from 12 people on indicators (1) body 

position mastery level of 86.64% with a very good level, (2) indicators of hand rotation 

movement, mastery level of 75.38% with a level good, (3) the indicator of the movement of the 

feet with a mastery level of 74.02% with a good level, (4) the breathing indicator of the mastery 

level of 53.5% with a sufficient level, (5) the indicator of movement coordination of the mastery 

level of 71.79% with a level good. 

Keywords:Skills, Freestyle Swimming Technique 

 

PENDAHULUAN 

iRenang merupakan aktivitas fisik yang dilakukan di dalam air secara terencana 

dengan menggunakan teknik khusus untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut 

Wardiman (2019), Renang tidak menentukan suatu pola gerakan tangan atau kaki yang 

harus dilakukan. Renang dapat menggunakan gerakan tangan atau kaki, sehingga dapat 

mengapung danibergerakidariisuatu tempat ke tempat lainnya. 

Menurut Masrun (2016) melalui prestasi olahraga akan dapat mengangkat harkat 

dan martabat bangsa sejajar dengan bangsa - bangsa lain di dunia. Penguasaan teknik 
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yang baik oleh seseorang dalam berenang dapat memberikan kemudahan lebih bagi 

perenang dari awal startisampaiimenujuigarisifinish. 

BerdasarkanipemantauanipenelitiipadaibulaniJanuari 2021idariifenomenaiyang 

terjadiisaatiperkuliahanidaringiberlangsungimasihibanyakimahasiswaiyangimemilikiike

kuranganimengenaiiketerampilanirenangigayaibebas,idikarenakaniperkuliahanidaringiy

angimengakibatkanimahasiswaitidakidapatimempraktekkanigerakanilangsungidilapanga

n,ikhususnyaipadaimahasiswaiyangimengambilimataikuliahirenangisemesterigenapitahi

un ajaran 2020/2021.  

Gangguan dalam proses belajar mahasiswa berdampak pada menurunnya 

kualitas keterampilan berenang mahasiswa. Ada 2 dampak bagi keberlangsungan 

pendidikan yang disebabkan oleh pandemi covid-19. Pertamaiadalahidampakijangka 

pendek,iyangidirasakaniolehibanyakikeluargaidiiIndonesiaibaikidiikotaimaupunidi desa. 

Keduaidampakijangkaipanjang,ibanyakikelompokimasyarakatidiiIndonesiaiyangiakanit

erpaparidampakiiniiyaituidampakipendidikanidariisisiiaspekikeadilanidanipeningkatani

ketidaksetaraaniantarikelompokimasyarakatidaniantaridaerahidiiIndonesia. 

Jadi, idalam masa pandemi covid-19 peneliti ingin melihat bagaimana 

keterampilan berenang mahasiswa FIK UNP selama proses belajar daring. Dan dilihat 

dari proses belajar selama pandemi idisebabkan ioleh iadanya i ibeberapa ifaktor 

iberupa faktor iinternal iseperti ikondisi ifisik, iteknik, itaktik idan imental iatlet 

itersebut, idan dapat idipengaruhi ioleh ifaktor ieksternal iyang idapat imempengaruhi 

ifaktor ieksternal yaitu idapat imempengaruhi idalam idiri imahasiswa iitu isendiri 

iberupa isemangat idari kedua iorang itua, imotivasi, igizi imahasiswa.iBedasarkan 

imasalah iyang idikemukakan di iatas, imaka ipenulis iingin imeneliti itentang i“Studi 

iKeterampilan iTeknik Renang  Gaya iBebas Mahasiswa FIK UNP”.iMengapa ipenulis 

iberkeinginan imengambil  judul itersebut ikarena itingkat iketerampilan igerakan 

irenang igaya ibebas iyang dilakukan imahasiswa FIK UNP masihrendah.iSehingga 

iapakah ibenar keterampilan berenang yang di lakukan mahasiswa FIK UNP sudah 

dikatakan baik untuk lanjut ke tingkat pendalaman maupun spesialisasi di kelas 

perkuliahan renang.. 

Olahraga irenang iyaitu isalah isatu icabang iyang idiminati idan 

idipertandingkan oleh imasyarakat idi idunia, ikhususnya imasyarakat iIndonesia iyang 

imerupakan inegara maritim. Menurut Rona (2020) Kemampuan berfikir seorang atlet 

akan menghasilkan proses latihan yang tepat sasaran makna kemampuan berfikir. 

Pada Jurusan Kepelatihan FIK UniversitasiNegeriiPadangiterdapat mata kuliah 

renang yang terdiri dari tiga tingkatan sebagai berikut: 1) Renang Dasar yaitu 

pemahamanitentangiideisejarahiolahraga, teknik dan peraturan renang serta 

keterampilan renang gaya dada dan gaya bebas dengan koordinasi gerak kasar (FIK, 

2007).i2) Renang pendalaman yaitu pemahaman tentang ditaktik / metodik, perwasitan, 

organisasi perlombaan, dan kemampuan manganalisa gerakan teknik sebagai persiapan 

mengaja serta keterampilan teknik renang perlombaan dengan 

koordinasiigerakanihalusi(FIK, 2007), dan 3) Renang spesialisasi yaitu kemampuan 

menyusun mengaplikasikan, mengevaluasi program latihan renang serta keterampilan 

motorik ditingkat automatisasi (FIK, 2007). 

Menurut Argantos (2017)iPeningkataniprestasiijugaididukungiolehiberbagai  

faktorisepertiikondisiifisik,iteknik,itaktik,imental,ipelatih,isaranaidaniprasarana,istatus 

atlet,igizi,idanilain-lain.iFisik,iteknik,itaktik,idanimentalimerupakaniaspekipenting 

dalamiupayaipencapaianiprestasiisecaraimaksimal.  
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Berdasarkan iteori itersebut ibahwasanya ipengapungan imerupakan isalah isatu 

faktor iyang imenjadi ipenentu ikeberhasilan iseseorang idalam iberenang.iThomas 

(2006) imengatakan ibahwa ipengapungan imerupakan idasardari isemua irenang, ijika 

seseorang idapat imengapung idengan ibaik imaka iorang itersebut iakan imampu 

berenang, ihal iini ijuga isebaliknya.iDalam iolahragarenang iuntuk imenambah 

kecepatan ilimit iwaktu idibutuhkan ilatihan ibebanuntuk imelatih ikualitas ikekuatan 

otot tangan idan iotot ikaki.iRenang igaya ibebas iadalah isuatu icabang olahraga iyang 

ipaling cepat diantara igaya ilainnya. Berenang terampil pada dasarnya berirama, dan 

mode koordinasi yang stabil dan fleksibel antara lengan dan kaki muncul dari interaksi 

antara sifat mekanik air dan dinamika intrinsik tubuh. Di depan merangkak, gerakan 

lengan juga terhubung untuk sementara dalam fase (gaya dada dan kupu-kupu) atau anti 

fase (merangkak depan dan gaya punggung) (Handford et al., 1997). 

Menurut iSeifert idkki(2008) ibelajar iefek idari ipola ipernapasan gaya bebas  

yang iberbeda ipada ilengan isimetri, ikoordinasi, imengarah pada kesimpulan iitu  

asimetri ikoordinasi ilengan idapat idikurangi dengan menggunakan ipola ipernapasan 

yang imenyeimbangkan koordinasi.iJadiisaat pengambilan inafas iberenang igaya bebas 

membutuhkan ikoordinasi iyang baik iagar itidak iterjadi ikesalahan - kesalahan pada 

berenang. 

Faktor yang mempengaruhi renang gaya bebas ini adalah kecepatan.iSemakin 

cepat imengayuh itangan idan ikaki idengan iteknik yang benar, maka semakin cepa 

perenang tersebut sampai pada garis finish. Menurut (Gourgoulis et al, Vezos iet ial., 

2007;iYanai,i2001) namun ada beberapa faktor lain seperti posisis tangan dan 

pernapasan juga diketahui mempengaruhi gerak bahu renang gaya bebas. 

Bagian dari tubuh perenang harus menyentuh dinding kolam saat selesai 

melakukan irenang isatu ijaraki(sepanjang ikolam/lintasan) idanipada saat 

ifinish.iBagian dari itubuh iperenang iharus imemecah ipermukaan iair selama 

iperlombaan, ikecuali disaat imelakukan ipembalikan idan isepanjang15 imeter isetelah 

imelakukan istart idan setelah imelakukan ipembalikan, diperkenankan 

itenggelam.iPada ijarak itersebut i(15 meter), ikepala iharus sudah imemecah 

ipermukaan iair.iMaidarman i(2013).iSedangkan menurut Sutrisno dalam Sukmawati 

i(2011) igaya ibebas i(crawl iatau ifreestyle) adalah gaya iyang imenggunakan igerakan 

imangayunkan ilewat iatas permukaan iair.iGaya iini disebut ijuga igaya icrawl.iGaya 

ibebas imerupakan gaya itercepat.iTeknik irenang igaya bebas iada i6 ihal iyang iperlu 

ikitaperhatikan iyaitu isebagai iberikut; i 

1) Posisiibadan. 

2) Gerakan ikaki igaya ibebas. 

3) Gerakan itangan. 

4) Urutan igerakan itangan igaya ibebas. 

5) Pernapasan. 

6) Koordinasi imata ikaki idan itangan. 

 

a. Gaya idada i 

Gaya dada merupakan gaya yang paling menarik karena tidak lekas 

melalahkanibilaidibandingkanidenganigayaiyangilain, karena proses pernapasan 

berlangsung dengan mudah sehingga lebih mudah dipergunakan dalam berenang 

jarak jauh dan santai. 

Menurut Fernandes (2021) Renang gaya dada merupakan salah satu gaya 

dalam olahraga renang. Dimana kedua tangan harus didorong ke depan bersama -  
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sama, dan dada di atas atau dibawah permukaan air dan dibawa kebelakang secara 

bersama - sama dan simetris. Badan  harus  betul-betul  datar  dan  kedua  bahu  

dalam  bidang  horisontal. Kedua  kaki harus  ditarik  bersama-sama  dan  simetris  

kedua  lutut  menekuk  dan  terbuka.Gerakan harus  dilanjutkan  dengan  cambukan  

kaki  memutar  dan  kearah  luar  membawa  kedua kaki bersatu. 

Renang igaya idada isering ijuga idisebut irenang ikatak ikarena igayaidada 

itersebutimiripisekaliidenganigerakanikatakipadaiwaktuiberenang,i(Asri, i2017). 

Menurut Mupridon (2019) faktor internal merupakan faktor yang dominan 

yang mempengaruhi keterampilan renang gaya dada yaitu faktor kondisi fisik, dalam 

hal ini penulis berpendapat keterampilan teknik merupakan hal yang sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan mahasiswa untuk dapat berenang.iMenurut 

(Karpovich, 1939), itenagapenggerak idalam irenang idisebabkan ioleh igayaitarik 

dan iangkat kekuatan yang idiciptakan iuntuk imengatasi iketahanan iair 

b. Gaya ipunggung i 

Untuk gaya bebas, gaya dada, dan kupu – kupu mulai menyelam ventral 

digunakan. Disinilah perenang berdiri di atas awal memblokir dan menyelam ke 

dalam air setelah pemicu berbunyi. Memulai gaya punggung membutuhkan hal yang 

berbeda keterampalan untuk start ventral karena dimulai dengan perenang yang 

sudah didalam air, memulai dengan memegang blok dan menyelam ke belakang. 

Pada 2014, FINA merevisi aturan start gaya punggung. Perangkat start gaya 

punggung awalnya diperkenalkan dalam persaingan. 

iDilarang berdiri didalam atau di atas parit (gutter).Dalam renang kompetitif, 

gaya punggung dimulai dianggap awal yang lebih sulit daripada itu digunakan untuk 

awal penyelaman (Mills, 2008). 

Untuk membantu memahami performa renang, lakukan perubahan dalam 

teknik stroke selama acara kompetitif atau latihan yang melelahkan telah dipelajari 

secara ekstensif (Craig & Pendergast, 1979; Craig, Skehan, Pawelczyk, & Boomer, 

1985; Pai, Hay, & Wilson, 1984; Sidney, Delhaye, Baillon, & Pelayo, 1999). 

c. Renang igaya ikupu-kupu 

 Renang gaya kupu – kupu dianggap sebagai gaya renang lanjutan, artinya  

para perenang untuk dapat berenang gaya kupu – kupu telah bisa berenang dengan 

gaya berenag yang lain, seperti renang gaya punggung dan renang gaya bebas. 

Memang belum ada teori yang mengharuskan demikian akan tetapi berdasarkan 

pengalaman bahwa gaya kupu – kupu diajarkan kepada murid (perenang) setelah 

menguasai teknik renang dengan gaya yang lain.iRenang gaya kupu – kupu sering 

disebut dengan gaya renang yang paling sulit karena kedua tangan bergerak 

melakukan pemulihan ke atas permukaan air secara bersamaan, (David iG 

Thomas.2000). Menurut Cholis (2008) ada beberapa teknik yang harus dikuasai 

dalam renang gaya kupu – kupu diantaranya; posisi badan, pernapasan, gerakan 

kaki, gerakan tangan, dan gerakan keseluruhan.iMenurut (Chollet, iSeifert, 

iBoulesteix, i& Carter, i2006). Pukulan renang gaya kupu – kupu dicirikan oleh 

duaiserentak gerakan kaki (dengan kanan dan kiri bersama), dan koordinasi antara 

tindakan mereka bisa dinilai melalui jeda waktu total. 

 

1. Teknik iRenang iGaya iBebas 

Menurut Vaz, J.,R., Olstad (2016) siklus renang terdiri dari dua fase, fase 

pendorong ekstremitas bawah dan fase pemulihan.(Tahapary i& iSyaranamual, 

i2020) mengatakan bahwa gaya bebas merupakan gaya yang tidak terikat dengan 
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teknik – teknik dasar tertentu. Menurut Ilham (2018) Keterampilan gerak adalah 

kemampuan seseorang untuk melakukan suatu tugas gerak secara maksimal sesuai 

dengan kemampuannya. Keterampilan gerak pada setiap orang berbeda - beda, 

banyak faktor yang mempengaruhinya antara lain faktor tingkatan usia, pengalaman 

gerak serta kekuatan otot yang berperan dalam melakukan gerakan  tersebut. 

Menurut Naldi  (2020), Untuk meningkatan kualitas teknik dalam suatu cabang 

olahraga akan lebih maksimal jika didukung oleh faktor intelegensi agar sesuai 

dengan penggunaan metode latihan yang diinginkan. Menurut Tjung Hauw Sin 

(2016) Untuk dapat meningkatkan performa atau prestasi maksimal dalam olahraga 

tidak hanya dibutuhkan latihan fisik, teknik, taktik, dan strategi, tetapi latihan mental 

memegang peranan penting untuk menghasilkan keadaan mental yang baik. 

 

2. Analisis Teknik Renang Gaya Bebas 

Carvalho, 2020), Bioteknik (teknika dalam olahraga) semakin penting dalam 

pelatihan renang, hal ini karena mengarah ke pendekatan evaluasi fisik maupun 

teknik dalam berenang. 

 

METODE 

Penelitian ini sifatnya deskriptif “penelitian deskriptif memperoleh informasi-

informasi mengenai keadaan saat ini”. Dalam penelitian ini penulis melakukan survei 

terhadap analisis teknik gerak renang gaya bebas mahasiswa FIK UNP. Melalui 

observasi dan pengamatan langsung, maksudnya penelitian ini adalah melihat langsung 

hasilnya dan tidak melihat proses dari awal, selanjutnya mencari penyebab masalah 

tersebut. Arikunto (2010) penelitian ini deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan 

mengumpulkan informasi mengenai suatu kejadian yang ada, yaitu keadaan gejala 

menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Waktu Penelitian dilakukan pada 

bulan Maret 2021 dan Tempat Penelitian dilaksanaan di Kolam Renang FIK UNP. 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian Arikunto (2010) berdasarkan tujuan 

penelitian dan populasi di atas dengan demikian populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Jurusan Kepelatihan Universitas Negeri Padang. Dalam penelitian ini 

peneliti mengambil kelas dari seksi kelas yang pertama yaitu seksi 202020870130 

terdiri dari 3 sks dengan kapasitas mahasiswa 35 orang, jadwal Selasa 09.41 – 12.20 

FIK03101. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, Arikunto (2010) 

berdasarkan tujuan penelitian dan populasi di atas 

makaidalamipenelitianiiniihanyaiditetapkanipada 

mahasiswaiputraisajaiyangiberjumlahi12iorang.iSesuaiipermasalahanidanitujuanipenelit

ianideskriptifikualitatif,imakaidataiyangidiperolehiakanidisajikanidenganiapaiadanyaiya

ngiberkenaanidenganifaktaiyangiterjadiisaatipenelitianiberlangsungipadaisaatidilapanga

n,isertaimengklasifikasikaniteknikikesalahanidanipenguasaanipadaigayairenangitersebut 

kedalamiangka.iBerdasarkanipoin-poiniyangiterdapatidalamiformatipenilaian,idengan 

imenggunakanistatisticipersentatifidenganirumus: 

 

 P= 
𝑓

𝑛
×100% 

Ket:  

P=Persentase tingkat penguasaan/kesalahan teknik 

F=Jumlah kesalahan 

N=Jumlah sampel 

Arikunto (2010:40-41) 
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HASIL 

Deskripsi Data 

Pada bab ini disajikan data tingkat penguasaan teknik Renang Gaya Bebas pada 

mahasiswa FIK UNP. Data tersebut merupakan hasil penelitian dari 3 orang judgement 

terhadap tingkat penguasaan teknik Renang Gaya Bebas. 

1. Posisi Tubuh  

Tabel 1. Distribusi Hasil Data dari hasil penilaian gerak teknik Renang Gaya 

Bebas untuk posisi tubuh 

Kategori Kelas Interval Frekuensi (f) Frekuensi Relatif 

Baik sekali ≥20 3 25 

Baik 18-19 5 41,66 

Sedang 17-18 4 33,33 

Kurang 16-17 0 0,00 

Kurang sekali ≤16 0 0,00 

Jumlah   100 

 

 
 

Gambar 10. Histogram batang data dari hasil penelitian gerak teknik 

Renang Gaya Bebas untuk Posisi Tubuh. 

 

Berdasarkan table distribusi frekuensi dan histogram batang tersebut, maka 

dapat dijelaskan penguasaan teknik Renang Gaya Bebas pada mahasiswa FIK UNP 

untuk posisi tubuh. Dari 12 orang sampel, dengan kategori baik sekali yaitu ada 3 

orang (25%), yang memiliki kategori baik yaitu ada 5 orang (41,66%), dan untuk 

kategori sedang ada 4 orang (33,33%). Selanjutnya yang memiliki kategori kurang 

tidak ada (0%), dan kategori kurang sekali juga tidak ada (0%). 

 

2. Gerakan Rotasi Tangan 

Tabel 2. Distribusi Hasil Data dari hasil penilaian gerak teknik Renang Gaya 

Bebas untuk gerakan rotasi tangan 

Kategori Kelas Interval Frekuensi (f) Frekuensi Relatif 

Baik sekali ≥19 0 0,00 

Baik 18-19 3 25,00 

Sedang 17-18 6 50 

Kurang 16-17 3 25,00 

Kurang sekali ≤15 0 0,00 

Jumlah   100 
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Gambar 1. Histogram batang data dari hasil penelitian gerak teknik Renang Gaya 

Bebas untuk gerakan rotasi tangan. 

 

Berdasarkan table distribusi frekuensi dan histogram batang tersebut, maka 

dapat dijelaskan penguasaan teknik Renang Gaya Bebas pada mahasiswa FIK UNP 

untuk gerakan rotasi tangan. Dari 12 orang sampel, dengan kategori baik sekali yaitu 

tidak ada (0%), yang memiliki kategori baik yaitu ada 3 orang (25,00%), dan untuk 

kategori sedang ada 6 orang (50%). Selanjutnya yang memiliki kategori kurang ada 

3 orang (25,00%), dan kategori kurang sekali juga tidak ada (0%). 

3. Gerakan Kaki 

Tabel 3. Distribusi Hasil Data dari hasil penilaian gerak teknik Renang Gaya 

Bebas untuk gerakan kaki 

Kategori Kelas Interval Frekuensi (f) Frekuensi Relatif 

Baik sekali ≥19 2 16,66 

Baik 17-18 5 41,66 

Sedang 16-17 3 25 

Kurang 15-16 2 16,66 

Kurang sekali ≤14 0 0,00 

Jumlah   100 

 

 

Gambar 2. Histogram batang data dari hasil penelitian gerak teknik Renang Gaya 

Bebas untuk gerakan kaki. 

 

Berdasarkan table distribusi frekuensi dan histogram batang tersebut, maka 

dapat dijelaskan penguasaan teknik Renang Gaya Bebas pada mahasiswa FIK UNP 

untuk gerakan kaki. Dari 12 orang sampel, dengan kategori baik sekali yaitu ada 2 

orang (16,66%), yang memiliki kategori baik yaitu ada 5 orang (41,66%), dan untuk 

kategori sedang ada 3 orang (25%). Selanjutnya yang memiliki kategori kurang ada 

2 orang (16,66%), dan kategori kurang sekali juga tidak ada (0%). 

0

10

20

30

40

50

60

ks k s b bs

FA

fr(%)

0

10

20

30

40

50

ks k s b bs

FA

fr(%)



       

153 

 

4. Pernafasan  

Tabel 4. Distribusi Hasil Data dari hasil penilaian gerak teknik Renang Gaya 

Bebas untuk Pernafasan 

Kategori Kelas Interval Frekuensi (f) Frekuensi Relatif 

Baik sekali ≥13 1 8,33 

Baik 11-12 4 33,33 

Sedang 10-11 4 33,33 

Kurang 9-10 3 25 

Kurang sekali ≤8 0 0,00 

Jumlah   100 

 

 

Gambar 3. Histogram batang data dari hasil penelitian gerak teknik Renang Gaya 

Bebas untuk pernafasan 
 

Berdasarkan table distribusi frekuensi dan histogram batang tersebut, maka 

dapat dijelaskan penguasaan teknik Renang Gaya Bebas pada mahasiswa FIK UNP 

untuk pernafasan. Dari 12 orang sampel, dengan kategori baik sekali yaitu ada 1 

orang (8,33%), yang memiliki kategori baik yaitu ada 4 orang (33,33%), dan untuk 

kategori sedang ada 4 orang (33,33%). Selanjutnya yang memiliki kategori kurang 

ada 3 orang (25%), dan kategori kurang sekali juga tidak ada (0%). 

5. Koordinasi Gerakan 

Tabel 5. Distribusi Hasil Data dari hasil penilaian gerak teknik Renang Gaya 

Bebas untuk koordinasi gerakan 

Kategori Kelas Interval Frekuensi (f) Frekuensi Relatif 

Baik sekali ≥16 0 0,00 

Baik 15-16 2 16,66 

Sedang 14-15 5 41,66 

Kurang 13-14 5 41,66 

Kurang sekali ≤12 0 0,00 

Jumlah   100 
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Gambar 4. Histogram batang data dari hasil penelitian gerak teknik Renang Gaya 

Bebas untuk koordinasi gerakan 

 

Berdasarkan table distribusi frekuensi dan histogram batang tersebut, maka dapat 

dijelaskan penguasaan teknik Renang Gaya Bebas pada mahasiswa FIK UNP untuk 

koordinasi gerakan. Dari 12 orang sampel, dengan kategori baik sekali yaitu tidak ada 

(0,00%), yang memiliki kategori baik yaitu ada 2 orang (16,66%), dan untuk kategori 

sedang ada 5 orang (41,66%). Selanjutnya yang memiliki kategori kurang ada 5 orang 

(41,66%), dan kategori kurang sekali juga tidak ada (0%). 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas, Menurut Marta (2003) 

mengemukakan bahwa teknik renang gaya bebas terdiri dari beberapabagian gerakan 

antara lain posisi badan, gerakan kaki, gerakan lengan, pernapasan, koordinasi. 

Tingkat penguasaan dan kesalahan teknik pada setiap indikator teknik renang 

gaya bebas mahasiswa FIK UNP seperti: pada indikator posisi tubuh tingkat penguasaan 

sebesar 86,64%  dan tingkat kesalahan sebesar 13,36%, pada indikator gerakan rotasi 

tangan tingkat penguasaan sebesar 75,38% dan tingkat kesalahan sebesar 24,62%, pada 

indikator gerakan kaki tingkat penguasaan sebesar 74,02% dan tingkat kesalahan 

sebesar 25,98%, pada indikator pernafasan tingkat penguasaan sebesar 53,5% dengan 

tingkat kesalahan sebesar 46,5%, sedangkan pada indikator koordinasi gerakan tingkat 

penguasaan sebesar 71,79% dengan tingkat kesalahan sebesar 28,21%. 

Berdasarkan dari uraian diatas, rata-rata tingkat kesalahan pada setiap indikator 

teknik renang gaya bebas masih banyak terjadi. Apabila hal ini terus dibiarkan, maka 

tidak akan tercapai terhadap penguasaan teknik renang gaya bebas mahasiswa FIK 

UNP. Menurut Marta (2006:4) olahraga renang adalah olahraga dengan aktifitas di air 

yang membawahi cabang-cabang olahraga lainnya, seperti loncat indah, polo air, renang 

indah dan olahraga renang peraian terbuka. Pendapat ini mengemukakan, olahraga 

renang merupakan salah satu olahraga dengan aktivitas di dalam air.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dapat dikemukakan kesimpulan yaitu , dari penilaian 

tiga (3) orang judgement dengan pengambilan rata-rata terhadap 12 orang sampel pada 

teknik renang gaya bebas diperoleh tingkat penilaian sebagai berikut pada indikator (1) 

posisi tubuh tingkat penguasaan sebesar 86,64% dengan tingkatan sangat baik (2) 

indikator gerakan rotasi tangan tingkat penguasaan sebesar 75,38% dengan tingkatan 

baik (3) indikator gerakan kaki tingkat penguasaan sebesar 74,02% dengan tingkatan 

baik (4) indikator pernafasan tingkat penguasaan sebesar 53,5% dengan tingkatan cukup 

(5) indikator koordinasi gerakan tingkat penguasaan sebesar 71,79% dengan tingkatan 
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baik. Dengan demikian hasil penelitian secara keseluruhan dari 12 orang sampel 

mahasiswa FIK UNP diperoleh tingkat penguasaan teknik renang gaya bebas sebesar 

(72,26%) tergolong pada kategori baik. 
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